BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran ayat-ayat Laghwun perspektif Hasbi Ash
Shiddieqy dalam tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nir, laghwun
menurut Hasbi Ash-Shiddieqy menunjukkan bahwa tidak hanya
dimaknai sebagai perkataan yang sia-sia, tetapi mencakup seluruh
ucapan, perbuatan, dan aktivitas yang tidak memberikan manfaat
serta bertentangan dengan nilai-nilai yang diridai Allah SWT.
Penafsiran Hasbi Ash Shiddieqy terhadap QS. Al-Mu'minun ayat
3, QS. Al-Furgan ayat 72, dan QS. Al-Qasas ayat 55
menempatkan laghwun sebagai bagian dari etika kehidupan
seorang mukmin, yang diwujudkan melalui kemampuan menjaga
lisan, mengendalikan perilaku, memanfaatkan waktu secara
produktif, serta menghindari berbagai aktivitas yang tidak
bernilai. Sementara itu, penafsiran terhadap QS. Maryam ayat 62,
QS. At-Tur ayat 23, QS. Al-Wagi‘ah ayat 25, QS. An-Naba' ayat

35, dan QS. Al-Ghasyiyah ayat 11 menggambarkan laghwun
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sebagai sesuatu yang sama sekali tidak terdapat dalam kehidupan
surga.

Relevansi penafsiran ayat-ayat laghwun menurut Hasbi
Ash-Shiddieqy di era digital terlihat pada penerapan nilai-nilai
etika Al-Quran dalam menghadapi berbagai tantangan
komunikasi dan penggunaan teknologi informasi. Relevansi
tersebut mencakup tiga aspek utama, yaitu pengendalian diri
dalam memanfaatkan teknologi secara produktif, penerapan etika
komunikasi yang santun dan bertanggung jawab di ruang digital,
serta sikap selektif terhadap informasi dengan melakukan
verifikasi sebelum mempercayai maupun menyebarkannya.
Dengan demikian, penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy menunjukkan
bahwa nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya mengajarkan untuk
menjauhi perkataan yang sia-sia, tetapi juga menjadi pedoman
etis dalam berkomunikasi, menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab, membentuk karakter, serta menyikapi
berbagai dinamika kehidupan di era digital sesuai dengan ajaran

Islam.
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
kajian Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, khususnya dalam memahami
konsep laghwun dalam Al-Qur'an berdasarkan perspektif Hasbi
Ash-Shiddieqy melalui Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nar. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
kajian terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan etika
komunikasi dan akhlak dalam Al-Quran dengan menggunakan
berbagai pendekatan tafsir, sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan kontekstual sesuai dengan perkembangan
zaman.

Kajian mengenai ayat-ayat laghwun dalam Al-Qur'an perlu
terus dikembangkan dengan mengintegrasikan penafsiran para
ulama tafsir klasik dan kontemporer, pendekatan ilmu
komunikasi, serta kajian mengenai perkembangan teknologi
digital secara proporsional. Dengan demikian, penelitian di
bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir diharapkan mampu

memberikan kontribusi terhadap penguatan etika komunikasi,
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pembentukan karakter, serta pemanfaatan teknologi informasi
yang bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal
bagi mahasiswa, akademisi, dan masyarakat dalam memahami
konsep laghwun sebagai pedoman etika dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya di era digital. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat mendorong lahirnya penelitian lanjutan yang lebih
mendalam, sistematis, dan kontekstual mengenai implementasi
nilai-nilai  Al-Qur'an dalam menghadapi berbagai tantangan

komunikasi dan perkembangan teknologi di era modern.
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